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AXTUATTISAST BIMBINGAN BAN KONSET.INMG DATAM

MENGANTISIPAST PERUSBAHAN SOSIAL

I, PENDAHULUAN

Pembangunen Nasionsl bertujusn untuk mencapai ma-
syarakal yang adil dan makmur. Untuk mewujuckan tuju-
an pembangunan ini, dilszksanakan pembangunan di berba-
gai bidang. Salah satu diantaranya adalah pembangunzn
di bidang pendidikan,

Pendidikan gsebagai ssglzh satu bidang paling = me-
nentukan kesejahteraan dan kemajuan bangsa mendapat
perhatizn utama. Berbsgai upays dan sebagian besar bi-
aya pembangunan digunskar untuk pembangunan bidang pen-
didikan. Sistim pendidikan Hasionsl yang berdasarkan
Pancasila terus-mencrus diupayaskan dalam rangka mening-
katkan kuslitas sumber dayz manusiz dan pembangunan
meznusia Indonesia seutuhnys serta seluruh masyaraskat
Indonesia (GBHN, 1988).

Meningkatkan kualitas manusia tidak lain adalah
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan sumber
daya manusia. Mengembangkan sumber daya manusia mencan-
dung permasalah ysng cukup komplek, Hal ini tidak ter-
lepas dari ikaten sistim politik yang berlaku, sistim
sosial, sistim ekonomi dan corak btudays bangsa Indine-
sia.

Pengenmbangan sumber daya manusiz bertujusn agsr
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angee Indenesis menjodi manusia yang berkuslitas, yeitu
wwsa yang nampu menjadi pels=¥n pembangunan. Mampu nme
kuken penyesuai diri dengan kemejusn ilmu pznzetzhuan fan
teknologi,

Sebageimana diketahui kemzjusn ilmu pengebshuzn dan
teknologi dalam era globalisasi, membawz pengaruh dzn pe-
rubzhan dalam kehidupan menusia. Perubzhan itu terjadi
dalam segala sektor kehidupsn, baik polotik, ekonomi, so-
sial budaya dan pertahanan keamanan. Perubahan ini beraki-
bat pada peningktan dan kualitas dan kesejahteraan hidup.
Di @atu pihek masyarakat yazng dapst memenuhi tuntutan ke-
butuhan hidupnyz dan manpu menyesuaikan diri, punyz pan-
dangan yang positif terhadap perubazhan tersebut. Di sisi
lzin masyarakat merasakan pengaruh yang sifstnya negatif
terutama mereka yang tidsk mampu melalukzsn penyesuaian
diri dengan tuntutan zamen dan tudsk mampu memenuhi tune
tutan %ebutuhan hidup secara laysk. Keadaan ini gkan ber-
akibat timbulnya frustasi, kecemburuan sosial, tingksh la-
ku menyimpang, rumah tangga tidak harmonis, terganggu ke-
sehatan mental, rendahnys produktivitas kerjas, meurunnya
prestasi belajzt dan sebagainyz.

Untuk membantu masyarakat supayas nampu melzkukzsn pe-
nyesuaian diri dan dapat memenuhi kebutuhan hidup s=cara
layak, salah satunya adalag melalui pengembancan sumber
days manusia melalui pendidiker (dalesm arti luzs). Pen-

didikan di sini adalah pendidiksn Jz2lur sekolah dan jzlur
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sebegei suatu sistems Aspek-azspek ini saling tergantung
satu sama lain, yang secara fungsionzl menuju pada satu
tujuan yang diharapksn., Ketidak seimbangan aspek-zspek
ini akan menggenggu integrasi menusis dengen diri dan
lingkungannya. Dalam posisi ini peranan bimbingan dan
konseling dapst dibicaraken,

Bimbinzen dar Kenseling (BK) padsa dasarnys merupakan

—

suatu berntuk perlskuan (pelayanen, treatment) yang sifat-
nya individusl dzlam lingkur psikologi, %onseling dan psi-
koterepi.

Dalam penyelenggarzaen bimbincan den konseling tidek dapst
dilepaskan dari letar belakang disiplin ilmu psikologi,
disemping ilmu=-ilmu sosial lsin yezng memberi sumbancan pa-
da pengcmbangzn profesi BK. Dengesn pengetzhusn psikologi,
seorang konselor akan mampu memehanml later belakang dina-
miks psikologi dari masslah yeng dihedzpi klien den orang
yang membutuhkan pelzyesnsn BK. Sejalsn dengen pengetshuen
dzear psikologi, sengat penting artinys m=sngussai prinsip-
prinsip, azas-azszs den teknik-teknik perubshan tingksh la-
ku dalam psikologi<konseling.

Adzpun yang menjadi permasalshen sekarang ads

gaimanz suatu konsep BK dalam linglur pendidilken unituk
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L!.
mendulunz pongemhonzen suzmbor dare morusie mondzdl nssya-
rezst yeng berkualites de=lam kehlldupen sosisl ryrng sadong
herkembang dengsn pesat
PEMBAHASAN.

Saat ini bengse Indonesiaz berads dalam bayesnz=n "glo-
balisasi" duniz tronps batas, besik dalam arus informasi,
ekoncmi, politik dan budaya. Seba a2na diuraikesn di atss

bzhwa pembangunzn akan membswa perubazhan sosiesl. Makin
cepet pembangun=zn dipacu, makin cepst pula perubzhen sosie
el terjadi. Keadsaen ini untuk sebagesian masyarakat bahkan
merupakan kejutan. Masyaraket skan dihadapksn pada kondigsi
yeng membingungkan pada satu sisi, kondisi yang cerah bezi
yang dapat menikmati hasil pembengunsn.di sici lzin. Ma-
syarakat yang gagel dslam melakuksn penyesuaian diri akar
menja2di frustasi, bingung d=an neurotis,

Kondisi kompetitif dalam arus mobilisasi sosial yon:

0’3

bergerak cepat serta perubahan stratifikasi sosial dari
tatanan kehidupzn yang berlzku sebelumnya, akan membutuh-
kan daye penyesuaian yeng kuat den lentur. Tidsk semua
orang akar berhszsil, mereka yang gagzal akan mengembangkan
pola prilaku yang menunjukkasn gejala-cejzla salah penyest-
agian diri. Hal ini dszpet berwvjud terhambatnys pemenuhsn
kebutuhan, ketidak harmonissn hubungsn sosial di rumsh
tangga dan masyarakat, hambatan d=len pendidil can dunie

I

kerja, menurunnya prestasi dan produktivitzs kerjs dan



AW

M NTOS A Jadi dinemika penyesusiozn (re=cdinca
mor*) den akan terdsdi penetasn kembzali proses heln
yang berlaku selame ini,., Dazlam penatszan proses belszsjaw
ini tidak semusz anggota masyarakat aksn mampu berjalan
denzan sendirinya. Banyzk diantare mereka yang membutuh-
kan dukunesn, bimdbin~szn den bantusn dari orang-orang vonrs
memiliki keahlian dalam bidang ini. Dalam kondisi demiki=-
an keberadaan Bimbinsan dan Konseling sangat diperlukon,

Bimbinran dan konseling sebagai salah satu bentuk pe-
layanan, membantu individu dalam mencapail tingkat kemandi-
riannya. Pada lembaga pendidikan bimbingan dan konseling
akan membantu individu untuk mencapai perkembangan yang
optimal sejalan dengan tujuan Bendidikan Nasionale Di atas
sudah dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional . adalah
untuk meningkatkan kualitas bangsa Indinesia.

Menurut Prayitno (1990 : 1) manusia yang berkualitas
dan utuh adalah manusia yang telah berhasil mengembangkan
keempat dimensi pribadinys, yaitu dimensi individual, di-
mensi kesosialan, dimensi kesusiilaan dan dimensi kebera-
gamaan secara serasi, selaras dan seimbang. Selanjutnya
dijelaskan perkembangan dimensi keindividualan diarahkan
agar seorang individu berkembang dengan "aku" yang teguh,

positf, produktif dan dinamis. Untuk perkembangan dimensi

oy






ini periu.ditunjang dan diimbangi dengan perkembangan di-

mensi kesosialan, Perkembangan dimensi kesosialan diarah-
kan ager seseorang mampu berinteraksi, berkomunikasi, ber-
gaul dan hidup bersama orang lain. Perkembangan dimensi
ini hanya mungkin bila dimensi kesusilaan juga berkembang.
Dimensi kesusilaan diarahkan kepada kemampuan seseorang
untuk mematuhi norma moral, etika dan berbagai aturan ke-
hidupan bersama orang lain. Dimensi keempat adalsh dimen-
si keberagamaan, yang memungkinkan individu dapat hidup
seimbang, serasi dan selaras untuk kehidupan dunia dan
akhirat.

Dalam kenyataan perkembangan keempat dimensi di atas
yang sering kita jumpai adalah pribadi yang kurang berkem-
bang dan rapuh, kesosialan yang panas dan longgar, kesusi-
laan yang rendah dan keberaganmaan yang dangkal. Hal ini
Jjelas membawa akiibat yang buruk pada perkembangan pribadi
individu.

Bimbingan dan konseling dapat mengantisipasi keadaan
di atas, sesuai dengan tujuan dan:.fungsi pelayanan bimbing-
an dan konseling. Tujuan pelayanan BK adalah untiik memban-
tu individu menjadi pribadi yang mandiri. Individu yang
mandiri akan mampu menjalankan lima fungsi pokok kemandi-
rian ; yaitu mengenal diri sendiri dan lingkungan, meneri-
ma diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis,
mampu mengambil keputusan secara tepat, dapat mengarahkan

diri sesuai dengan keputusan yang telah diambil dan pada



akhirnya mampu untuk mewujudkan diri sesuai dengan poten-
si yang dimiliki.

Sedangkan fungsi bimbingandan konseiing adalah: fung-
si pencegahan, fungsi pengobatan,. fangsi penyaluran dan
fungsi pengembangan. Fungsi pencegahan berarti bimbinganm
akan membantu individu agar terhindar dari masalah yang
mungkin dapat terjadi. Fungsi pengobatan berarti bimbingan
yang diberikan akaen membantu individu lepas dari masalah
yang dihadapinya. Fungsi pengembangan akan membantu indi-
vidu untiuk mengembangkan potensi diri yang mungkin dapat
menimbuikan masalah bila tidak diatasi. Sedangkan fungsi
penyaluran akan diarahkan untuk membantu individu untuk
mengaralkan diri sesuai dengan potendi yang dimiliki.

Individu yang mandiri msmpu melakukan penyesuaian de-
ngan dinamika perubahan kehidupan sosial yang sangat cepat.
Keadaan ini dapat berlangsung di lelbaga sekolah, lembaga
kerja dan masyarakat.

Bimbingan dan konseling dalam mengembangkan usahanya
memberikan pelayanan kepada individu tidek hanya sebatas
pada lembaga pendidikan sekolah seperti yang selama ini.
Pelayanan BK sudah menembus dunia kerja dan masyarsksat.
Oleh karena itu konselor sekarang harus mampu memberikan
pelayanan baik di sekolah, di lembaga kerja dan di masya-
rakat. Hal ini sesuai dengzan pendapat Chiless dan Eiken
(dalam Brayitno, 1990 : 9) yang mengatakan profesi konse~
ling itu bersifat multidimensional. Konselor bekerja sama
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dengan siswa, guru, orang tuz, administrator dan masyara-

kat. Konselor bekerja dengen masalah-masalah emosional,
pendidikan dan pekerjasn. Lonselor melakukan pekerjaan
Yang menunjang perkembangan, pencegahan dan perbaikan,
Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam menjalankan fungsi ke~
profesionalannya, konselor di masa datang bisa bekerja di
sekolah, di lembaga formal, 41 lembaga non formal, di de-
sa dan di kota. Atau dengan kata lain konselor masa depan
dapat bekerja di mana saja dan pada semua aspek kehidupan.
Melihat tantangan yang dihadapi konselor di masa de-
pan, maka lembaga penghasil konselor, organisasi profesi
konselor, konselor dan calon konselor dapat meningkatkan
keahlian dan keprofesionalannya. Konselor yang profesional
adalah mereka yang memiliki keahlian, tanggung Jjawab dan
rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang
kuat. Untuk itu konselor profesional harus memiliki kuali-
fikasi kompetensi yang memadai, yang meliputi intelektual,
sogial. spritual, pribadi, moral dan profesional.
Kenya‘taan di lapangan menunjukkan bahwa konselor me-
megang tiga peranan penting, yaitu sebagei konselor yang
berkempaten mampu memberikan pelayanan BK secara tepat.
Sebagai. konsultan, yaitu orang yang mempu nelakukan berba-
gali konsultasi dengan pihak-pihak yang terkait dan sebagai
koordinasi dalam keseluruhan kegiatan pendidikan. Agar .kon-
selor dapat mengembangkan ketiga peranan_ ini pengembangan

lapangan kerja profesi konselor perlu mendapat perhatian.






Lapngan kerja dari lingkungan sekolah dikembangkan ke lu-
ar lingkungan sekolah, Hal ini dapat dilzkukan mengingat
sifat, hakekat dan sasaran pelayanan BK di lingkup sekolah
dan luar sekolah tidak jauh berbeda. Sehubungan dengan hal
ini Prayitno (1991 :7) mengungkapkan bahwa dalam hal pe-
ngertian, pendekatan, metoda dan cara pelayanan konseling
di sekolah dan luar sekolah obyeknya secara prinsipil.-ti—
dak jauh berbeda. Perbedaaan yang menyolok hanya pada v Ti-
abel yang menyangkut karakteristik klien dan kondisi ling=
kungan.

Bimbingan dan konseling harus mampu menjawab tantang-
an yang dituntut oleh kebutuhan pembangunan dan berbagai
implikasinya pada sebagian besar anggota masyarakat. Untuk
hal ini beberapa model pelayanan BK sebagai hipotesis da-
pat dikembangkan.

Pertama, suatu pengembangan model BK dalam perspektif

kesehatan mental. Model ini didasarkan pada asumsi, bahwa

dalam proses perubahan sosial yang berlangsung secara .ce-
pat, akan semakin banyak anggota masyarakat yang mengalami
"shock" dan salah penyesuain diri dengan berbagal aspek ke-
hidupan., Impilikasi dari hal ini timbul berbagai perilaku
yang negatif, yaitu tingkah laku yang tidak seimbang, se-
hingga menyebabkan berbagal gangguail psikologis, menurunnya
produktifitas baik dalam pekerjaan maupun .sebagal anggota
masyarakat. Untuk mengantisipasi keadaan ini perlu dikem=

bangkan pelayanan BK yang menitik beratkan pada fungsi

.
-
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preventif, kuratif dan motivatif,

Kedua, pengembangsn model BK dalam perspektif pening-

katan potensi sumber daya menusia dalam lingkup organissi-

onal, Model BK ini diproyeksikan untuk bergerak terutama
di lembaga~lembaga lain di luar sekolah yang membutuhkan
pPelayanan BEK. Pelayanan BK di sini bertujuan membantu pe-
ningkatan prestasi dan produktivitas kerja. Dalam mengem-—
bangkan model BK di atas, kiranya perlu mendapat perhatian
secara khusus faktor budaya, perkembangan dan perubahannya.
Faktor budaya sangat eral kaitannya dengan persepsi dan
sikap pandang terhadap arti prestasi dan produktifitas
kerja. Misalnya pada masyarakat yang belum siap untuk ber-
kEompetisi secara perorangan, maka pemberian hadiah atas
prestasi perorangan tidazk tepat. Dengan demikian, memper-
timbangkan faktor budaya akan dapat membantu memperlancar
hubungan konselor dengan klien dalam pemecahan macalah
atau dalam meningkatkan produktivitas kerja.dan motivasi
berprestasie.

Untuk menjalankan profesi BK ada empat unsur pokok
yang saling terkait dan saling membutuhan, yaitu organisa-
si profesi konseling, para konselor di lapangan, lembaga
pendidikan konselor dan para calon konselor (Prayitnos
11990). Selanjutnya dijelaskan keempat unsur pokok ini .
haurs saling membina, membesarkan dan menjunjung tinggi
pekerjaan bimbingan dan konseling.

Dewasa ini lembaga pendidikan konselor dalam hal ini
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Jurusan Psikologl Pendidikan dan Bimbingan dengan prog-

ram studi Bimbingan dan Konseling pada IKIP dan FKIP se

Indonesia, telah menyelenggaraskan pendidikan yang mengacu

pada kompetensi konselor sesuai dengan Unjuk Kerja Lulusan

(UKL). Menyiapkan tenaga konselor yang sesuai dengan UKL

memungkinkan konselor bekerja secara kompeten, karena dari

awal pendidiksn mereka telah dipersiapkan dengan dasar-da-

sar teori keilmuan atau rasional, teknik-teknik khusus,

sarana dan perlengkapan pendukung yang menunjang pekerjaan

konselor secara efktif dan efisien.

UKL merupakan suatu suatu pedomana kegiatan yang ha-

rus ditampilkan oleh konselor dalam ramgka pelaksanaan tu-

gas dan atau pengembangan profesi BK. Dalam UKL telah ter-

lihat kemungkinan konselor mampu memberikan pelayanan di

berbagai bidang, dianfaranya :

Te
2e

5
4.

De

6.
7

Mengorganisasikan dan menyusun program BK,
Mengumpulkan, mengolah, menafsirkan dan menggunakan i
data.

Mengadakan konseling.

Menyelenggarakan BK kelompok dan Bimbingan konseling
belajar.

Memberikan bimbingan karie, informasi pendidikan dan
jabatan.

Menyelenggarakan konferensi kasus.

Konseling keluarga.

Konsultasi khusus, dan sebagainya.
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Dalam memberikan pelayanan kepada klien seorang kon-
selor harus memiliki pengetzhuan tentang hakekat manusia.
Konselor malandasi pekerjaannya pada prinsip pelayanan
yang menempatkan pelayanan untuk kepentingan klien. Kone
selor juga mendasari hubungan konseling dengsn azas-azas
yang mejunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Seper-
ti azas kerahasiaan, azzs kesukarelaan, azas keterbukaan
dan azas kegiatan.

Talam melakukan pelayanan konselor dapat memberikan
layanan secara individu dan secara kelompok. Namun ciri
khas dari pelayanan tetap menjadi sentral pelayanan, yaitu

membantu individu untuk menjadi pribadi yang mandiri.

PENUTUP,

1. Kesimpulan,

Pelgyanan Bimbingan dan konseling dapst menganti-
sipasi perubahan sosial melalui berbagai Jjenis pelayan-—
an, baik‘dalam bentuk pelayanan indigidu maupun pelayan-
an kelompoke. Untuk ini perlu dikembangkan model pengem-—
bangan BK yang memungkinkan pelayanan dapat diberikan
di sekolah dan di luar sekolah. Tujuan pelayanan tern-
tama untuk meningkatkan prestasi dan motivasi baik 4i
bidang belajar maupun di bidang pekerjaane.

Untuk dapat memberikan pelayanan dengan baik kon-
selor harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan ni- -
1ai sikap yang sesuai dengan tuntutan kompetensi konse=-

lor. Untuk itu empat unsur pokok yaitu konselor di la-

R
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pangan, lembaga penghasil konselor, organisasi profesi
dan calon konselor harus szling membina untuk meningkat-
kan kunalitas pelayanannya.

Saran.

Dari urun pikiran yang disampaikan di atas, baik
berupa permasalahan, tantangan dan harapan yang diha-
dapi profesi konselor, diharapkan dapat menggugah se-
mangat kita untuk berdiskusi guna memcari model :pela~
yanan yang lebih sesuai dengan sasaran layanan yang
akan diberi layanan. Semoga tulisan ini bermanfaat dan
dapat dijadikan bahan dasar dalam diskusi kita ini.

Terima kasih.

el ol e ittt
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